BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ketika direflesikan dengan kesadaran penuh, karya pertunjukan teater visual
Awa Tantra menjadi sarana edukatif, baik dalam proses penciptaan seni maupun
bagi praktisi meditasi. Temuan penting dalam penelitian penciptaan karya seni ini
adalah mentransformasi pengalaman meditasi cahaya kedalam teater visual melalui
tiga tahap: ordinary — extraordinary — stilisasi. Tahap awal penulis mengintruksikan
para agen dan kolaborator untuk melakukan mimesis sebagai langkah eksploratif
menuju tahap ordinary. Mesikipun tahap mimesis tidak ada dalam pembahasan
Lehman, penulis menyadari bahwa proses mimesis diperlukan untuk menuju
kesadaran akan akan pengalaman yang dialami. Proses mimesis juga sebagai
jembatan menuju tahapan kreasi bentuk seni yang lebih estetis, bukan hanya

sekedar memindahkan wacana kedalam bentuk karya seni.

Pertunjukan yang berlandaskan postdaramatik menawarkan pendekatan
estetika yang melampau struktur narasi drama konvensional. Struktur yang
ditawarkan dalam posdramatik dapat berbentuk fragmentatif, sebagaiamana dalam
karya seni pertunjukan teater visual Awa Tantra terdapat elemen cahaya, gerak
tubuh, bunyi, visual dan lanskap yang berperan tidak hanya sebagai pendukung
narasi. Kehadiran elemen berbagai media tersebut menjadi medium utama dalam

penciptaan karya seni. Gerak tubuh mengadirkan kesadaran transendental dan
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spiritual melalui ritme lambat, cepat, repetisi, dan pose. Sementara cahaya dan
proyeksi visual yang tergabung dalam lanskap membentuk ruang dan atmosfer,
sehingga memberikan pengalaman visual kepada penonton. Bunyi secara sadar

dapat menyusun ritme psikis dan menajamkan kepekaan indera.

Pertemuan elemen-elemen tersebut kemudian berinteraksi membentuk
arsitektural, ruang, dan waktu yang tidak lagi bersifat naratif, sebagaimana
pendekatan teater visual yang dikembangkan oleh Robert Wilson. Arsitektural,
ruang, dan waktu menjadi medium ekspresi yang memberikan pengalaman visual
dan reflektif. Sehingga posdramatik menekankan pada wacana dan

mempertemukan pengalaman antar subjek menjadi pengalaman estetis yang utuh.

B. Saran

Pertunjukan teater visual Awa Tantra mengarah pada perancangan
postdramtik dan menunjukan kesadaran eksploratif terhadap bentuk artistik non
naratif, namun penulis belum sepenuhnya mengarah pada pengintegrasian artistik
secara mendalam dan detil. Pendekatan yang diambil masih bersifat fragmentatif,
terutama kurangnya penekanan terhadap sensasi dan afek yang dihasilkan.
Sehingga dalam menggabukan elemen cahaya, visual, gerak yang tersusun dalam
ruang imajitif. Kemungkinan lain yaitu penulis tidak membangun hubungan antar

media dengan penonton yang menjadi pengalaman bersama secara organik.
Eksperimen cahaya dan visual sebagai material lanskap pertunjukan

memang sangat berpotensi dalam mewacanakan pengalaman meditatif, namun
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masih memerlukan konsistensi dalam proses kreatif. Sebagaimana penulis hanya
membuat atau mempresentasikan dua kali. Untuk membuat karya seni yang
eksperimental dan penggunaan metode practice-led research memerlukan lebih
dari dari dua kali presentasi. Kuranggnya presentasi tersebut menjadi kurannya

pengembangan terhadap ide-ide yang berkeliaran di kepala.

Kelemahan yang cukup menjadi dasar terletak pada pendekatan terhadap
teori psikologi dan neurobiologi. Terutama yang berkaitan dengan fenomena yang
dialami oleh praktisi meditasi maupun agen dalam penelitian ini. Padahal, dalam
konteks spiritual dan persepsi, meditasi cahaya melibatkan dinamika emosi maupun
psikologi yang kompleks. Jika pendekatan psikologi dan neurobiologi digunakan
kemungkinan dapat memperkaya eksperimen dan eksplorasi praktik seni, sehingga
nilai estetis dalam proses kreatif penciptaan seni pertunjukan teater visual kurang

mendalam dan imajinatif.
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